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Abstrak 

Pembinaan dan pengembangan olahraga futsal dilaksanakan dan diarahkan demi 

tercapainya prestasi pada tingkat daerah, nasional maupun international. Prestasi 

merupakan puncak dari pencapaian dalam berolahrga, hal ini hanya dapat terwujud melalui 

proses pembinaan yang teratur, terencana dan berkesinamubungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung antara 

Entrepreneurial Leadership dan Pengelolaan Sumber Daya Manusia terhadap Prestasi 

Kinerja melalui Reward. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan rancangan penelitian survey. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 66 

orang anggota Klub Futsal Asosiasi Futsal Provinsi Jambi yang diambil melalui Teknik 

Purposive Sampling. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner dengan format Skala 

Likert yang terdiri dari lima alternatif jawaban. Data hasil pengisian kuesioner akan 

dianalisis dengan menggunakan Teknik Partial Least Square (PLS). Adapun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Entrepreneurial Leadership dan Pengelolaan Sumber Daya 

Manusia memiliki pengaruh signifikan terhadap Reward dan Prestasi Kinerja, Reward 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Prestasi Kinerja, variabel Reward tidak mampu 

memediasi variabel Entrepreneurial Leadership Terhadap Prestasi Kinerja namun variabel 

Reward mampu memediasi variabel Pengelolaan Sumber Daya Manusia Terhadap Prestasi 

Kinerja. 
Kata kunci: Entrepreneurial Leadership, Pengelolaan Sumber Daya Manusia Reward, Prestasi 

Kinerja 

Abstract 

The coaching and development of futsal sports is carried out and directed towards achieving 

achievements at regional, national and international levels. Achievement is the pinnacle of 

achievement in sport, this can only be realized through a regular, planned and continuous 

coaching process. This research aims to determine the direct and indirect influence between 

Entrepreneurial Leadership and Human Resource Management on Performance 

Achievement through Rewards. This research is quantitative research using a survey 

research design. The sample in this study consisted of 66 members of the Futsal Club of the 

Jambi Province Futsal Association who were taken using the Purposive Sampling 

Technique. The data collection instrument is a questionnaire with a Likert Scale format 

consisting of five alternative answers. Data from filling out the questionnaire will be 

analyzed using the Partial Least Square (PLS) technique. The research results show that the 

variables Entrepreneurial Leadership and Human Resource Management have a significant 

influence on Reward and Performance Achievement, Reward has a significant influence on 

Performance Achievement, the Reward variable is not able to mediate the Entrepreneurial 

Leadership variable on Performance Achievement but the Reward variable is able to 

mediate the Resource Management variable Humans Against Performance Achievement. 

Kata kunci: Entrepreneurial Leadership, Human Resource Management Reward, 

Performance Achievement 
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1. LATAR BELAKANG  

Salah satu olahraga yang populer dan berkembang pesat saat ini adalah futsal, futsal 

merupakan olahraga yang digemari oleh masyarakat indonesia khusus nya anak anak muda, 

futsal merupakan olahrga yang permainannya seperti sepak bola, akan tetapi futsal hanya 

beranggotakan 5 orang, tujuan dari permainan ini sama dengan sepak bola yaitu memasukan 

ke gawang lawan. Futsal pertama kali di populerkan di negara uruguay pada tahun 1930 dan 

masuk ke indonesia pada tahun 2002 berbarengan dengan ditujunjuk nya indonesia sebagai 

tuan rumah kejuaraan futsal tingkat asia yaitu AFC (Asian Football Confederation). 

Federasi Futsal Indonesia (FFI) merupakan peran yang sangat penting sebagai induk 

cabor dalam kemajuan futsal di indonesia saat ini. Federasi Futsal Indonesia (FFI) telah 

melahirkan 34 Asosiasi Futsal Provinsi (AFP) Se Indonesia dan memiliki 2 kompetisi 

berjenjang dengan tingkatan Profesional dan Semi Profesional di daerah yang di nilai efektif 

dalam pembinaan. Hal ini membuktikan keseriusan Federasi Futsal Indonesia (FFI) dalam 

membina olahrga futsal demi mencapai prestasi. Liga Futsal Profesional menjadi populer 

dengan di datangkan nya pelatih dan pemain asing ke Liga Futsal Profesional indonesia hal 

ini juga di dukung dapat nya hak siar televisi MNC TV yang di tonton oleh pencinta futsal 

seluruh indonesia yang menjadikan olahraga yang paling digemari di indonesia setelah sepak 

bola. 

Asosiasi Futsal Provinsi (AFP) di Jambi pertama kali terbentuk pada tahun 2015 

dibawah kepemimpinan Bapak Ridam Miskab. Sampai saat ini sudah ada 11 Asosiasi Futsal 

Kabupaten/Kota dari 11 daerah di Jambi di masa periode tahun 2023. Manajemen 

development Asosiasi Futsal Provinsi (AFP) Jambi sampai saat ini tetap mengacu pada 

program pembinaan nasional Federasi Futsal Indonesia (FFI), memiliki anggota Klub yang 

resmi terdaftar di Asosiasi Futsal Provinsi Jambi sebanyak 22 Team yang tersebar di berbagai 

daerah Provinsi Jambi. 

hasil prestasi Jambi beberapa tahun terakhir yang dimana dalam ajang futsal tingkat 

nasional Jambi tidak mencapai prestasi maksimal. Tim Futsal Jambi menjadikan kegagalan 

di semua kompetisi tingkat nasional, hal ini membuktikan perkembangan futsal di provinsi 

jambi belum cukup baik di bandingkan provinsi lain di daerah sumatra seperti sumatra utara, 

sumatra selatan, aceh dan lampung yang sudah mempunya prestasi di tingkat nasional 

Banyaknya tournament yang diadakan bentuk wujud untuk menciptakan prestasi dan 

memperoleh bibit atlet unggul serta berkualitas yang pada dasarnya dapat digunakan 

untuk meningkatkan agar prestasi futsal provinsi Jambi menjadi lebih baik. Dalam upaya 

meningkatkan perkembangan prestasi futsal di provinsi jambi maka tentunya diperlukan 

usaha yang maksimal seperti pembinaan yang tepat, pemograman yang sistematis, 

menciptakan bibit atlet berpotensi, manajemen organisasi yang baik dan diikuti dengan 

terapan perencanaan, pelaksanaan serta pengawasan, sarana prasarana yang memadai serta 

pelatih yang berkualitas. Dalam pengamatan penulis terkait ini, upaya Asosiasi Futsal 

Provinsi (AFP) Jambi masih kurang efektif dan efisien, akses terhadap Sumber Daya Manusia 

dalam meningkatkan kualitas pembinaan coach dan pemain yang belum maksimal menjadi 

masalah utama dalam merealisasikan hal di atas serta kurang nya prestasi futsal Provinsi 

Jambi di tingkat Nasional dan percepatan pertumbuhan futsal di kota lainya. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan konsep hubungan antara entrepreneurial 

leadership, sumber daya manusia, reward, dan prestasi kinerja, dapat diasumsikan bahwa 

tinggi rendahnya prestasi kinerja merupakan akibat dari baik tidaknya sumber daya manusia 

nya, sekaligus sebagai sebab dari baik tidaknya entrepreneurial leadership yang diterapkan 

serta tinggi rendahnya reward. Merujuk pada hubungan antara keempat variabel tersebut, 

menjadi suatu kajian empiris yang menarik untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 
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pengaruh entrepreneurial leadership dan sumber daya manusia terhadap prestasi klub futsal 

Provinsi Jambi, melalui reward. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kepelelmimpinan atau Leadership adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seorang 

pemimpin untuk dapat mencapai tujuan individual atau tujuan organisasi (Sultanto Wijono, 

2018:4). Oleh karena itu, pemimpin diharapkan mampu mengarahkan, mendidik, dan 

memotivasi para pengikutnya agar mereka melaksanakan tugas dengan semangat untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan, baik secara individu maupun organisasi. Selain itu, 

pemimpin juga perlu menciptakan keseimbangan antara kepentingan individu dan organisasi 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Entrepreneurial Leadership didefinisikan sebagai proses mengelola organisasi melalui 

kepemimpinan dan langsung terlibat dalam penciptaan nilai bagi pemangku kepentingan 

dengan menghasilkan inovasi yang unik dan paket sumber daya untuk merespons peluang 

yang diakui (Darling, Keleffel, & Ross, 2007). Sementara itu, menurut Renko, Tarabishy, 

Carsruld, dan Brannback (2015), bahwa kepemimpinan entrepreneurial diartikan sebagai 

mengelola dan mengarahkan kinerja anggota terhadap pencapaian tujuan organisasi yang 

melibatkan pengelolaan dan pemanfaatan peluang-peluang entrepreneurial. 

Sumber daya manusia merupakan aset penting dan berperan sebagai faktor penggerak 

utama dalam pelaksanaan seluruh kegiatan atau aktivitas instansi, sehingga harus dikelola 

dengan baik melalui Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Menurut para ahli, 

manajemen sumber daya manusia adalah proses pengelolaan sumber daya manusia melalui 

fungsi-fungsi terkait seperti perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi, 

pengembangan sumber daya manusia, perencanaan, pemberian kompensasi, kesehatan dan 

keselamatan kerja, serta hubungan industrial (Marwansyah, 2014:3). Menurut 

Mangkunegara (2013, p.2), manajemen sumber daya manusia adalah suatu usaha 

pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu. Pengelolaan dan 

pendayagunaan tersebut harus dikembangkan secara maksimal di dalam dunia kerja untuk 

mencapai tujuan organisasi dan pengembangan individu pegawai. Berdasarkan beberapa 

pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia 

adalah usaha pengelolaan sumber daya manusia dalam suatu organisasi secara efektif dan 

efisien agar dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi. 

Penghargaan (Reward) adalah pekerjaan itu sendiri, upah, peluang promosi, 

pengawasan, dan hubungan kerja. Reward juga merupakan cara atau usaha untuk 

menumbuhkan perasaan diterima dalam organisasi yang meliputi aspek finansial dan non-

finansial (Siagian, 2015:4-5). Dengan demikian, reward merupakan sesuatu yang diberikan 

kepada seseorang karena telah melakukan atau mencapai sesuatu. 

Ansory (2018:301) dalam kamus bahasa Inggris, reward diartikan sebagai ganjaran 

atau penghargaan. Pengertian reward secara umum biasanya diartikan sebagai hadiah yang 

diberikan atau didapatkan dengan mudah, misalnya kuliah. Pengertian pemberian reward 

dalam pendidikan atau metode pembelajaran dimaksudkan sebagai bentuk penghargaan 

yang didapatkan melalui usaha keras seorang anak dalam belajar, baik melalui kelompok 

maupun individu yang menghasilkan prestasi belajar. Penghargaan atas prestasi anak 

biasanya diberikan dalam bentuk materi dan non-materi yang masing-masing berfungsi 

sebagai motivasi positif. Sulharsimi Arikulnto menjelaskan bahwa penghargaan merupakan 

sesuatu yang diberikan kepada seseorang karena telah mendapatkan prestasi yang 

diinginkan, seperti mengikuti perlombaan sekolah yang telah ditentukan. 

Pengertian prestasi kerja menurut Byars dan Rue (2016:150) adalah mengartikan 

prestasi sebagai tingkat kecakapan seseorang pada tugas-tugas yang melekat pada 
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pekerjaannya. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa prestasi kerja adalah hasil upaya 

seseorang yang ditunjukkan oleh kemampuan atau karakteristik pribadinya serta persepsinya 

terhadap pekerjaannya tersebut. 

(Maier dalam Sultrisno 2016:15), menyatakan bahwa prestasi kerja diberi batasan 

sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Lebih jelas lagi adalah 

(Lawler & Porter dalam Sultrisno 2016:150), yang menyatakan bahwa job performance 

adalah pencapaian peran yang berhasil yang diperoleh seseorang dalam melaksanakan tugas 

pekerjaannya, yang juga disebut sebagai level of performance. 

Hipotesis 

H1 : Didulga bahwa Elntrelprelnelulrial Leladelrship belrpelngarulh signifikan telrhadap Prelstasi 

Kinelrja. 

H2 : Didulga bahwa Sulmbelr Daya Manulsia belrpelngarulh signifikan telrhadap Prelstasi 

Kinelrja. 

H3 : Didulga bahwa Elntrelprelnelulrial Leladelrship belrpelngarulh signifikan telrhadap Relward. 

H4 : Didulga bahwa Sulmbelr Daya Manulsia belrpelngarulh signifikan telrhadap Relward. 

H5 : Didulga bahwa Relward belrpelngarulh signifikan telrhadap Prelstasi Kinelrja. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam pelnellitian ini yang melnjadi sulbjelk pelnellitian adalah Asosiasi Fultsal 

Provinsi Jambi. Di dalam pelnellitian ini yang melnjadi objelk adalah Coach, Pelmain dan 

Managelr fultsal Anggota Klulb Fultsal Asosiasi Fultsal Provinsi Jambi. 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian kulantitatif. Melnulrult (Aulgulsty, 2016:38) 

pelnellitian kulantitatif yaitul pelnellitian yang melnggulnakan data bulkan belntulk skala rasio 

teltapi dalam belntulk skala yang lelbih relndah yaitul skala nominal, ordinal ataulpuln 

intelrval yang selmulanya dapat dikatelgorikan. 

Popullasi dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh Coach, Pelmain dan Managelr Klulb 

Fultsal yang suldah telrdaftar di Asosiasi Fultsal Provinsi Jambi yang belrjulmlah 66 Orang. 

Adapuln samplel dalam pelnellitian ini adalah Coach, Pelmain dan Managelr fultsal pada 

Anggota Klulb Fultsal Asosiasi Fultsal Provinsi Jambi. 

Melnulrult (Slamelt & Aglis, 2020:27) data primelr adalah data yang dipelngarulhi selcara 

langsulng olelh pelnelliti mellaluli kelgiatan obselrvasi, wawancara, kulelsionelr, ataul cara 

lainnya. Data primelr melmelrlulkan olah data lelbih lanjult agar data telrselbult melmiliki 

makna. Data primelr dalam pelnellitian ini yaitul tanggapan relspondeln mellaluli kulselionelr 

dan bulkul. 

Melnulrult Slamelt & Aglis (2020: 27) data selkulndelr adalah data yang belrsulmbelr 

selcara tidak langsulng, selpelrti dari catatan dan majalah belrulpa laporan kelulangan pulblikasi 

pelrulshaan, laporan pelmelrintahan, artikell, bulkul- bulkul selbagai telori, majalan, dan lain 

selbagainya. Dalam pelnellitian ini data selkulndelr yang digulnakan antara lain; julmlah 

Coach, Pelmain dan Managelr pada Anggota Klulb Fultsal Asosiasi Fultsal Provinsi Jambi, 

artikell, julrnal dan telsis yang tellah dipulblikasikan dan rellelvan delngan pelnellitian ini. 

Data Elntrelprelnelulrial Leladelrship, Pelngellolaan Sulmbelr Daya Manulsia, Relward, 

Dan Prelstasi Kinelrja dalam pelnellitian ini dikulmpullkan delngan melnggulnakan 

kulelsionelr. Muldrajad Kulncoro (2013) melnyatakan kulelsionelr melrulpakan daftar 

pelrtanyaan-pelrtanyan yang disulsuln selcara telrtullis, digulnakan ulntulk melmpelrolelh 

informasi dari sulbjelk pelnellitian. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan jelnis 

Ulntulk mellakulkan analisis delskriptif melnggulnakan statistik delskriptif. 

Melnulrult Aulgulsty (2016:206) Statistik delskriptif digulnakan ulntulk melnganalisis data 

delngan melnggambarkan ataul melndelskripsikan data selbagaimana adanya tanpa 
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belrmaksuld melmbulat kelsimpullan yang belrlakul ulntulk ulmulm ataul gelnelralisasi.  

kulelsionelr telrtultulp (closeld qulelstionair). 

Salah satul telknik analisis velrifikatif yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

partial lelast sqularel (PLS). Telknik ini dikelmbangkan selbagai altelrnatif pelmodellan 

delngan pelrsamaan strulktulral yang dasar telorinya lelmah. Belrbelda halnya delngan 

strulctulral elqulation modelling (SElM) maulpuln relgrelsi linelar, pelnggulnaan PLS tidak 

dipelngrulhi olelh asulmsi parameltrik selpelrti normalitas, mulltikolinelaritas, aultokorellasi, 

dan heltelroskeldastitas (Ghozali dan Latan, 2015). Dari selgi modell pelngulkulran julga telrdapat 

pelrbeldaan antara PLS dan SElM, pada SElM variabell lateln dibelntulk dari indikator-

indikator yang belrsifat relflelktif, seldangkan pada PLS variabell lateln dibelntulk indikator-

indikatornya bisa belrsifat formatif dan relflelktif. Dalam pelnellitian ini, seltiap variabell dibelntulk 

olelh indikator yang belrsifat relflelktif. 

Pada pelnellitian ini PLS-SElM digulnakan ulntulk melngulji pelngarulh variabell 

elntrelprelnelulrial leladelrship dan sulmbelr daya manulsia telrhadap variabell prelstasi kinelrja 

mellaluli variabell relward. Modell analisis selmula variabell dalam PLS telrdiri dari dula belntulk 

hulbulngan: (1) innelr modell yaitul modell yang melnspelsifikasi hulbulngan antar variabell, 

ataul dalam SElM diselbult strulktulral modell. (2) oultelr modell yaitul modell yang 

melnspelsifikasi hulbulngan antara variabell delngan indikatornya, ataul dalam SElM 

diselbult modell pelngulkulran (Ghozali dan Latan, 2015). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Anggota Klub Futsal Asosiasi Futsal Provinsi Jambi yang terdata dalam penelitian ini 

dibagi ke dalam dua kategori, yaitu responden yang berjenis kelamin laki-laki dan responden 

yang berjenis kelamin perempuan. Adapun dalam penelitian ini, dominasi terdapat pada 

responden yang berjenis kelamin laki-laki, di mana responden yang berjenis kelamin laki-

laki mendominasi jumlah keseluruhan. 

Responden yang terjaring dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan tingkat 

pendidikan responden saat ini. Responden yang memiliki jabatan sebagai manajer sebanyak 

22 responden atau sebesar 33,3%, responden yang memiliki jabatan sebagai pelatih sebanyak 

22 responden atau sebesar 33,3%, dan responden yang memiliki jabatan sebagai pemain 

sebanyak 22 responden atau sebesar 33,3%. 

. 

Uji Validitas 

Convelrgelnt Validity melrulpakan pelnelrapan validitas indikator relflelksif selbagai variabell 

variabell yang dilihat dari elxtelrnal loading masing-masing indikator variabell. Sulatul 

indikator dikatakan melmpulnyai relliabilitas yang baik apabila nilai oultelr lodingnya diatas 

0.70 Sarwono (2014). Seldangkan nilai oultelr loading masih dapat ditolelransi sampai 

delngan 0.50 dan dibawah nilai 0.50 dapat dikellularkan dari analisa (Ghozali, 2015). Tahap 

pelnellitian awal pelngelmbangan skala pelngolahan adalah nilai pelmulatan 0.60 hingga 

0.70 dianggap melmadai selhingga nilai kellularan 0.60 dapat dijadikan batas minimulm. 

Tabel 1. Average Variance Extracted dan Discriminant Validity 

Variabel AVE Discriminant Validity 

Elntrelprelnelulrial Leladelrship 0.561 0.749 

Sulmbelr Daya Manulsia 0.709 0.842 

Relward 0.840 0.917 

Prelstasi Kinelrja 0.735 0.858 

                  Sullmbellr: Data Primellr Diolah, 2024 
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Ullntullk mellngullkullr discriminant validity indikator rellfelllellksif dapat dilihat pada 

cross loading antara indikator dan konstrullknya. Kritellria kelldulla ullntullk discriminant 

validity ialah dellngan mellmbandingkan akar dari Avellragell Variancell  Ellxtractelld ullntullk 

selltiap konstrullk dellngan korelllasi antara konstrullk dellngan konstrullk lainnya dalam modelll. 

Modelll mellmpullnyai Discriminant Validity yang cullkullp jika Akar AVEll ullntullk selltiap 

konstrullk lellbih bellsar dari pada korelllasi antara ullk konstrullk lainnya. Nilai Avellrage varoance 

extracted (AVE) telah memenuhi syarat yang ditetapkan yaitu sebesar 0,50 begitu juga dengan 

nilai Discriminant Validity. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas Konstruk Variabel Penelitian 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Elntrelprelnelulrial Leladelrship 0.877 0.907 

Sulmbelr Daya Manulsia 0.835 0.874 

Relward 0.895 0.920 

Prelstasi Kinelrja 0.852 0.890 

            Sullmbellr: Data Primellr Diolah, 2024 

Bellrdasarkan tabelll di atas mellnullnjullkan nilai cronbach’s alpha dan compositell  

rellliability yang dimiliki sellmulla variabelll pellnelllitian telllah lellbih dari 0.70. Hasil ini 

mellnullnjullkan bahwa sellmulla variabelll mellmiliki nilai yang bellrada diatas nilai standar yang telllah 

ditelltapkan yaitull 0.70 sellhingga variablell-variabelll yang digullnakan dalam pellnelllitian ini dapat 

dikatakan rellliabelll. 
 

Hasil Pengujian Inner Model    

Ullji innellr modelll dilakullkan dellngan tulljullan ullntullk melllihat apakah 

hullbullngan antar variabelll latelln, yaitull konstrullk ellksogelln dan ellndogelln mampull 

mellmbellrikan jawaban atas pellrtanyaan mellngellnai hullbullngan antar variabelll latelln 

yang telllah dihipotellsiskan sellbelllullmnya. Ullji innellr modelll ataull ullji strullktullral 

ini dilihat dari 3 macam nilai pada olah data SmartPLS yang dilakullkan sellbelllullmnya, 

yaitull dellngan melllihat nilai R Squllarell Adjulldtelld, Relllellvansi Prelldiksi (Q²) dan 

nilai Goodnellss of Fit (GoF). Bellrikullt disajikan hasil ullji innellr modelll tellrsellbullt 

dalam sellbullah tabelll. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Inner Model Variabel Penelitian 

Variabel R Square Adjusted Q2 GoF 

Relward 0.503 0.519 0.643 

Prelstasi Kinelrja 0.887 0.892 0.852 

             Sulmbelr: Data Primelr Diolah, 2024 

Berdasarkan pada tabel di atas bahwa nilai R Squllarell Adjullstelld ullntullk masing- 

masing variabelll telllah bellrada pada nilai diatas 0.2 yang dianggap tinggi dalam disiplin 

ilmull  sellpellrti manajelmeln. Pada pellnelllitian ilmiah yang bellrfokulls pada  inelrjal 

anggota, nilai R Squllarell Adjullstelld diatas 0.50 ullntullk variabelll latelln ellndogelln 

dapat dijadikan sellbagai atullran kasar ullntullk mellnggambarkan bahwa variabelll 

ellndogelln tellrsellbullt mampull mellmprelldiksi variabelll ellksogelln pada tingkat 

selldang (Josellph F Hair, Jr, G. Thomas M. Hulllt, Christian M Ringlell, 2014). 

Bellrdasarkan tabelll di atas pullla dapat dilihat bahwa nilai tingkat relllellvansi (Q²) ullntullk 

variabelll Relward adalah 0.519 dan variabell Prelstasi Kinelrja adalah 0.892. Hal ini 

bellrarti mellnullnjullkkan bahwa konstrullk ellksogelln mellmiliki relllellvansi prelldiktif 

yang bellsar ullntullk konstrullk ellndogellnnya (Josellph F Hair, Jr, G. Thomas M. Hulllt, 

Christian M Ringlell, 2014). Nilai Goodnellss of Fit (GoF) yang dipellrolellh dalam olah 

data pellnelllitian ini adalah sellbellsar 0.643 ulntulk variabell Relward dan 0.852 ulntulk 
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variabell Prelstasi Kinelrja dimana nilai tellrsellbullt mellnullrullt Tellnellnhaulls, Amato, & 

Vinzi (2004) tellrmasullk GoF yang bellsar lellbih dari 0.38. Olellh karellna sellmulla 

indellks yang dipellrlullkan dalam ullji innellr modelll telllah mellmellnullhi pellrsyaratan, 

maka strullktullr modelll yang diajullkan layak ullntullk mellmprelldiksi sellmulla 

hipotellsis yang diajullkan dalam pellnelllitian ini 

Uji Hipotesis Penelitian 

Hasil output uji hipotesis penelitian ini menggunakan software olah data SmartPLS. 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah setiap variabel pada akhirnya secara 

statistik memiliki keterkaitan atau pengaruh sesuai hipotesis yang diajukan sebelumnya atau 

mungkin juga menolak hipotesis yang telah diajukan. Langkah pertama pengujian hipotesis 

menggunakan software SmartPLS yang tampilan output yang telah mengalami penghapusan 

konstruksi dapat dilihat pada gambar berikut ini 

Gambar 1.Tampilan Output PLS 

 

Berdasarkan tampilan gambar output di atas diketahui bahwa nilai koefisien tertinggi 

untuk variabel Entrepreneurial Leadership adalah pada X1.5, yaitu sebesar 0.806, yang 

menunjukkan bahwa X1.5 adalah konstruk yang memiliki korelasi terkuat di antara konstruk 

lainnya dalam membentuk indikator. Melihat kegagalan sebagai bagian dari proses inovasi 

dalam variabel Entrepreneurial Leadership. Sedangkan konstruk yang paling lemah adalah 

X1.6 sebesar 0.714, yang merupakan konstruk dengan korelasi terlemah di antara konstruk 

lainnya dalam membentuk indikator. Melihat perubahan sebagai peluang untuk tumbuh dan 

berkembang pada variabel Entrepreneurial Leadership. 

Variabel kedua adalah Sumber Daya Manusia dengan konstruk yang paling kuat yaitu 

X2.2 sebesar 0.893, yang menunjukkan bahwa X2.2 adalah konstruk yang memiliki korelasi 

terkuat di antara konstruk lainnya dalam membentuk indikator Pemberdayaan Coach pada 

variabel Sumber Daya Manusia. Sedangkan konstruk yang paling lemah adalah X2.1 sebesar 

0.795, yang merupakan konstruk dengan korelasi terlemah di antara konstruk lainnya dalam 

membentuk indikator Pemberdayaan Pelatih pada variabel Sumber Daya Manusia. 

Variabel ketiga adalah Reward dengan konstruk yang paling kuat yaitu Z1 sebesar 

0.924, yang menunjukkan bahwa Z1 adalah konstruk yang memiliki korelasi terkuat di 

antara konstruk lainnya dalam membentuk indikator Gaji pada variabel Reward. Sedangkan 

konstruk yang paling lemah adalah Z2 sebesar 0.910, yang merupakan konstruk dengan 

korelasi terlemah di antara konstruk lainnya dalam membentuk indikator Insentif pada 

variabel Reward. 
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Variabel terakhir yaitu Prestasi Kinerja dengan konstruk yang paling kuat yaitu Y3 

sebesar 0.811, yang menunjukkan bahwa Y3 adalah konstruk yang memiliki korelasi terkuat 

di antara konstruk lainnya dalam membentuk indikator Prestasi pada variabel Prestasi 

Kinerja. Sedangkan konstruk yang paling lemah adalah Y2 sebesar 0.826, yang merupakan 

konstruk dengan korelasi terlemah di antara konstruk lainnya dalam membentuk indikator 

Prestasi pada variabel Prestasi Kinerja. 

.Tabel 4.Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Hipotesis Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Standard 

Deviation 

T 

Statistics 

P 

Values 

Keterangan 

Elntrelprelnelulrial 

Leladelrship > 

Prelstasi Kinelrja 

0.644 0.655 0.111 5.815 0.000 Ditelrima 

Sulmbelr Daya 

Manulsia > 

Prelstasi Kinelrja 

0.196 0.197 0.098 2.001 0.046 Ditelrima 

Relward > 

Prelstasi Kinelrja 

0.627 0.630 0.177 3.548 0.000 Ditellrima 

Elntrelprelnelulrial 

Leladelrship > 

Relward 

0.348 0.395 0.132 2.635 0.009 Ditellrima 

Sulmbelr Daya 

Manulsia > 

Relward 

0.412 0.374 0.143 2.287 0.004 Ditellrima 

Elntrelprelnelulrial 

Leladelrship X 

Relward > 

Prelstasi Kinelrja 

 

0.063 
 

0.066 
 

0.041 
 

1.534 
 

0.126 
 

Ditolak 

Sulmbelr Daya 

Manulsia X Relward 

> 

Prelstasi Kinelrja 

 

0.075 
 

0.060 
 

0.035 
 

2.160 
 

0.031 
 

Ditellrima 

  Sulmbelrr: Data Prime lr Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan pengaruh antara variabel Entrepreneurial 

Leadership terhadap variabel Prestasi Kerja yang bersifat positif. Hal ini berarti semakin 

banyak dan semakin baik penilaian terhadap variabel Entrepreneurial Leadership, maka 

akan semakin positif pula pengaruh yang dihasilkan terhadap variabel Prestasi Kerja. 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dari tabel yang ada, terlihat t-statistik sebesar 5,815 

dengan nilai signifikansi 0,000, maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima. 

Uji hipotesis kedua, menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari variabel Sumber Daya 

Manusia terhadap variabel Prestasi Kerja. Dari tabel yang ada, terlihat bahwa pengaruhnya 

bersifat positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif variabel Sumber Daya 

Manusia, maka semakin positif pengaruh yang dihasilkan terhadap variabel Prestasi Kerja. 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dari tabel yang ada, terlihat t-statistik sebesar 2,001 

dengan nilai signifikansi 0,046, maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima. 

Uji hipotesis ketiga, menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari variabel Reward 

terhadap variabel Prestasi Kerja. Dari tabel yang ada, terlihat bahwa pengaruhnya bersifat 

positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif variabel Reward, maka semakin positif 

pengaruh yang dihasilkan terhadap variabel Prestasi Kerja. Berdasarkan hasil yang 

ditunjukkan dari tabel yang ada, terlihat t-statistik sebesar 3,548 dengan nilai signifikansi 

0,000, maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima. 

Uji hipotesis keempat, menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari variabel 
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Entrepreneurial Leadership terhadap variabel Reward. Dari tabel yang ada, terlihat 

bahwa pengaruhnya bersifat positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif variabel 

Entrepreneurial Leadership, maka semakin positif pengaruh yang dihasilkan terhadap 

variabel Reward. Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dari tabel yang ada, terlihat t-statistik 

sebesar 2,635 dengan nilai signifikansi 0,009, maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti 

diterima. 

Uji hipotesis kelima, menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari variabel Sumber 

Daya Manusia terhadap variabel Reward. Dari tabel yang ada, terlihat bahwa pengaruhnya 

bersifat positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif variabel Sumber Daya 

Manusia, maka semakin positif pengaruh yang dihasilkan terhadap variabel Reward. 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dari tabel yang ada, terlihat t-statistik sebesar 2,287 

dengan nilai signifikansi 0,004, maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima. 

Uji hipotesis keenam, menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel Entrepreneurial Leadership terhadap variabel Prestasi Kerja yang dimediasi 

oleh variabel Reward. Artinya, variabel Reward tidak mampu memediasi pengaruh 

variabel Entrepreneurial Leadership terhadap variabel Prestasi Kerja. Berdasarkan hasil 

yang ditunjukkan dari data tabel yang ada diperoleh t-statistik sebesar 1,534 dengan nilai 

signifikansi 0,126, maka hipotesis ini ditolak. 

Terakhir, uji pengaruh dari variabel Sumber Daya Manusia terhadap variabel 

Prestasi Kerja yang dimediasi oleh variabel Reward menunjukkan adanya pengaruh positif 

antara keduanya. Artinya, variabel Reward mampu memediasi pengaruh variabel Sumber 

Daya Manusia terhadap variabel Prestasi Kerja, dan semakin tinggi nilai variabel Reward, 

maka semakin positif pula Prestasi Kerja yang dihasilkan. Berdasarkan hasil yang 

ditunjukkan dari data tabel yang ada diperoleh t-statistik sebesar 2,160 dengan nilai 

signifikansi 0,031, maka hipotesis ini diterima. 
 

Pembahasan 

Pengaruh Entrepreneurial Leadership Terhadap Prestasi Kinerja 
Hasil Pe lne llitian ini dipelrkulat delngan hasil pe lnellitian Andulng Kisworo dkk., (2017) 

telntang Pe lngaru lh Kompe lnsasi Dan Kelpelmimpinan Telrhadap Prelstasi Ke lrja Anggota 

Me llaluli Ke lpu lasan Ke lrja Selbagai Variabell Inte lrve lning Pada Plu ls Tronik Selmarang yang 

me lngu lngkapkan bahwa telrdapat pelngaru lh positif dan signifikan antara kompelnsasi, 

ke lpelmimpinan dan kelpulasan kelrja selcara belrsama- sama telrhadap Prelstasi Kine lrja. 

Namuln, pelne llitian lain yang dilakulkan olelh Relnita Apriyanti dkk., (2020) telntang 

Pe lngaru lh Kelpe lmimpinan, Relward Dan Pulnishmelnt Telrhadap Kine lrja Anggota (Stu ldi 

Kasuls Pada PT. K3/SIL Ke ltahu ln Belgkullu l Ultara) melndapatkan hasil yang be lrbelda yang 

me ljellaskan bahwa tidak ada pelngarulh yang signifikan antara kelpelmimpinan dan kinelrja 

anggota. 

E lntrelpre lnelu lrial Le lade lrship melmiliki visi yang jellas telntang masa delpan 

organisasi, dengan melmpelrkulat rasa ke lpe lmilikan dan tuljulan belrsama, 

E lntrelpre lnelu lrial Le lade lrship melndorong anggota organisasi u lntu lk melmbelrikan yang telrbaik 

dari dirinya. Komitmeln yang tinggi dan motivasi yang be lrkelsinambu lngan melmelgang 

pelranan pelnting dalam melncapai prelstasi kinelrja yang tinggi. 

E lntrelpre lnelu lrial Le lade lrship ce lndelru lng melnciptakan lingku lngan di mana inovasi 

dihargai dan didorong se lcara belrke llanjultan. Melrelka melmbanguln buldaya di mana anggota 

organisasi me lrasa nyaman melncoba ide l-ide l barul dan melngambil risiko yang te lru lkulr. 

De lngan me lmbe lrikan ru lang inovasi, E lntre lpre lnelu lrial Leladelrship me lmbu lka pintul  bagi 

pelne lmu lan solulsi barul, prose ls kelrja yang lelbih elfisieln, dan pelnge lmbangan produlk 
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u lnggu llan. Inovasi be lrke llanjultan adalah kulnci u lntu lk melningkatkan kinelrja jangka panjang 

organisasi. 

De lngan de lmikian, dapat disimpullkan bahwa pe lngaru lh ke lpe lmimpinan 

kelwiraulsahaan telrhadap kinelrja sulatul organisasi sangatlah signifikan. Mullai dari inovasi 

be lrke llanjultan hingga pelngambilan risiko telru lku lr, gaya kelpe lmimpinan ini melmainkan pelran 

pelnting dalam melmbelntulk buldaya organisasi yang melndorong ke lmajulan dan kelsulkselsan 

jangka panjang. Ole lh kare lna itul, organisasi yang dipimpin olelh E lntrelprelne lu lrial 

Le lade lrship celnde lru lng melncapai prelstasi kinelrja yang le lbih tinggi dibandingkan yang 

tidak. 

Pengaruh Sumber Daya Manusia Terhadap Prestasi Kinerja 
Hasil pe lne llitian ini dipelrku lat delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Rifka 

Ultami dkk., (2018) telntang Pelngarulh Kelpelmimpinan Selrta Pellatihan Dan Pe lngelmbangan 

Sulmbelr Daya Manu lsia Telrhadap Kine lrja Delngan Motivasi Se lbagai Variabell Me ldiasi 

(Stu ldi pada Gulrul SMA IT Al Irsyad Al Islamiyyah Pu lrwoke lrto Tahu ln 2018) melnje llaskan 

bahwa kelpelmimpinan dan pelnge lmbangan pe llatihan sulmbelr daya manulsia selrta motivasi 

belrpe lngaru lh positif telrhadap kinelrja. Pelnellitian lain yang dilakulkan olelh Ade ll Iswandi 

(2021) telntang Analisis Pe lnge llolaan Manajelmeln Sulmbelr Daya Manu lsia (SDM) Dalam 

Ulpaya Melningkatkan Kinelrja Dan Motivasi Me llaluli Relward Syste lm julga melndapatkan hasil 

selru lpa dimana telrdapat pelngaru lh pelnge llolaan manajelmeln SDM, Relward Systelm, 

belrpe lngaru lh telrhadap pelningkatan motivasi dan kinelrja anggota. 

Manajelmeln sulmbe lr daya manu lsia (SDM) melmainkan pelran pe lnting dalam melmbe lntulk 

kinelrja dan kelbelrhasilan sulatu l organisasi. Ini melncaku lp belrbagai fulngsi, te lrmasu lk 

re lkru ltmeln, pe llatihan, manajelme ln kinelrja, kompelnsasi, dan hu lbu lngan anggota 

organisasi. Praktik SDM yang e lfe lktif dapat belrdampak signifikan telrhadap produlktivitas 

anggota organisasi, kelpulasan kelrja, dan kinelrja organisasi se lcara kelsellulrulhan. Dalam 

tesis ini, kita akan melngelksplorasi bagaimana sulmbelr daya manulsia melmpe lngaru lhi 

pelncapaian kinelrja dalam organisasi. 

Pengaruh Reward Terhadap Prestasi Kinerja 
Hasil pelne llitian ini belrtolak bellakang de lngan hasil pelne llitian yang dilaku lkan olelh W.L 

Njanja dkk., (2013) telntang Pelngaru lh Relward telrhadap Kinelrja Karyawan: Kasuls Ke lnya 

Powe lr and Lighting Company Ltd., Naku lru l, Ke lnya yang melngu lngkapkan bahwa bahwa bonuls 

tulnai tidak belrpe lngaru lh telrhadap kinelrja anggota. Dalam pelnellitian ini kondisi u lntu lk 

be lkelrja delngan sistelm pelnghargaan di selktor pulblik telrbatas karelna kulrangnya sulmbelr 

daya dan stru lktu lr organisasi be lsar yang komplelks de lngan tradisi lama. Namuln hasil 

pelne llitian ini masih re llelvan de lngan pe lnellitian yang dilakulkan olelh Re lnita Apriyanti dkk., 

(2020) yang melngu lngkapkan bahwa telrdapat pelngaru lh yang signifikan antara relward de lngan 

kinelrja anggota PT. K3/SIL Ke ltahu ln Be lgku llul Ultara 

Relward melmainkan pelran pelnting dalam manajelme ln talelnta dan stratelgi re ltelnsi 

dalam organisasi. Pake lt kompelnsasi yang kompe ltitif, inselntif be lrbasis prestasi, dan 

pellu lang pelningkatan karielr be lrpelran pelnting dalam melnarik dan melmpelrtahankan talelnta 

telrbaik. Anggota organisasi lelbih celndelru lng belrtahan di organisasi yang me lngaku li dan 

melnghargai kontribulsi me lrelka se lcara pantas. Se llain itul, Re lward melmbelri sinyal 

kelpada anggota organisasi bahwa ulpaya melrelka dihargai dan ada pe llu lang u lntu lk 

pe lrtulmbu lhan dan pelrkelmbangan dalam organisasi. Delngan melmu lpulk buldaya pelngaku lan 

dan melritokrasi, organisasi dapat melngu lrangi pe lrgantian anggota organisasi dan 

melmpelrtahankan talelnta- talelnta kulnci yang pe lnting u lntu lk me lncapai tulju lan kinelrja 

jangka panjang. 

Pengaruh Entrepreneurial Leadership Terhadap Reward 
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Elntrelpre lnelulrial Le lade lrship melwu ljuldkan pelnde lkatan ulnik telrhadap 

organisasi telrkelmulka yang ditandai delngan inovasi, pelngambilan risiko, dan u lpaya 

tanpa helnti ulntu lk melraih pellu lang. Dalam kontelks pelnghargaan, Elntrelpre lnelulrial 

Le lade lrship melmainkan pelran pelnting dalam melmbelntulk buldaya dan praktik selpu ltar 

bagaimana pelnghargaan didistribulsikan dan dimanfaatkan dalam organisasi melrelka. Tesis 

ini melnge lksplorasi pe lngarulh kelpelmimpinan ke lwiraulsahaan telrhadap pelnghargaan dan 

implikasinya telrhadap kinelrja dan kelsulkselsan organisasi. 

E lntrelpre lnelu lrial Le lade lrship dikelnal karelna ke ljellasan visi dan ke lmampulan melre lka 

ulntu lk melngartiku llasikan tulju lan ambisiuls organisasi melrelka. Dalam bidang pe lnghargaan, 

para pelmimpin ini melmastikan bahwa sistelm pelnghargaan sellaras delngan visi 

melnye llu lru lh dan tulju lan stratelgis organisasi. Pelnghargaan bulkan hanya telntang melmbelri 

inselntif pada kinelrja individu l teltapi julga digu lnakan se lcara stratelgis u lntu lk me lmpelrku lat 

pelrilaku l dan hasil yang belrkontribu lsi telrhadap re lalisasi visi organisasi. De lngan 

melnye llaraskan pelnghargaan de lngan tu ljulan organisasi yang lelbih lu las, Elntre lprelne lu lrial 

Le lade lrship melnginspirasi tuljulan dan arah di antara anggota organisasi, selhingga 

me lndorong motivasi dan prestasi kinerja. 

Kelsimpullannya, ke lpe lmimpinan kelwiraulsahaan melmbelrikan pelngarulh yang signifikan 

telrhadap pelnghargaan dalam organisasi. De lngan me lnyellaraskan pelnghargaan de lngan visi 

dan tu ljulan, melnelkankan inovasi dan krelativitas, melngaku li pelrilakul kelwiraulsahaan, 

melndorong flelksibilitas dan kelmampulan belradaptasi dalam sistelm pelnghargaan, dan 

be lrinve lstasi dalam pelngelmbangan dan kelse ljahtelraan anggota organisasi, pelmimpin 

kelwiraulsahaan melnciptakan lingku lngan di mana anggota organisasi telrmotivasi, telrlibat, 

dan dibelrdayakan u lntu lk melncapai tulju lan. belrkontribulsi telrhadap kelbe lrhasilan organisasi. 

Hasilnya, pelnghargaan melnjadi lelbih dari selkadar sarana ulntu lk melmbelrikan inselntif telrhadap 

kinelrja individu l—pelnghargaan melnjadi alat yang ampulh u lntu lk melndorong kine lrja dan 

kelsu lkse lsan organisasi dalam lanskap bisnis yang selmakin kompeltitif dan dinamis. 

Pengaruh Sumber Daya Manusia Terhadap Reward 
Manajelmeln Sulmbelr Daya Manu lsia me lmainkan pelran pelnting dalam 

melmbe lntulk delsain, implelme lntasi, dan elfe lktivitas sistelm pelnghargaan dalam organisasi. 

Pe lnghargaan adalah alat pelnting ulntu lk me lmotivasi anggota organisasi, melndorong 

kinelrja, dan melnu lmbu lhkan buldaya kelrja yang positif. Dalam tesis ini, kita akan 

melngelksplorasi pelngaru lh signifikan Manajelmeln Su lmbe lr Daya Manu lsia telrhadap 

pelnghargaan dan implikasinya telrhadap prestasi organisasi. 

Manajelmeln su lmbe lr daya manu lsia melmastikan bahwa sistelm pelnghargaan se llaras 

selcara stratelgis de lngan tuljulan dan sasaran organisasi. Delngan melnye llaraskan 

pelnghargaan delngan tu lju lan stratelgis, Manajelme ln Sulmbe lr Daya Manu lsia  melmastikan  

bahwa  anggota  organisasi  dibelri  inselntif  ulntulk melmfoku lskan u lpaya me lrelka pada 

aktivitas yang me lmbelrikan kontribulsi paling e lfelktif telrhadap kelbelrhasilan organisasi. 

Kelsimpullannya, manajelmeln sulmbe lr daya manulsia melmbelrikan pelngarulh yang 

signifikan telrhadap pelnghargaan dalam organisasi. Mellaluli pe lnyellarasan stratelgis, 

manaje lmeln kine lrja, keltelrlibatan dan pe lngaku lan anggota organisasi, akulisisi dan reltelnsi 

bakat, kelpatulhan dan ke lse ltaraan, selrta elvalulasi dan pe lningkatan belrkellanjultan, 

Manajelmeln Su lmbe lr Daya Manu lsia melmbelntu lk sistelm pelnghargaan yang me lmotivasi 

anggota organisasi, melndorong kinelrja, dan melnu lmbu lhkan bu ldaya ke lrja yang positif. 

De lngan be lrinve lstasi pada praktik pelnghargaan yang elfelktif, organisasi dapat melningkatkan 

kelpulasan, loyalitas, dan produlktivitas anggota organisasi, yang pada akhirnya melngarah pada 

kelsu lkse lsan dan daya saing yang le lbih be lsar di pasar.  
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Pengaruh Entrepreneurial Leadership Terhadap Prestasi Kinerja yang 

Dimediasi oleh Reward 
Hpotelsis yang diajullkan olelh pe lnelliti yang mellnyatakan bahwa variabe ll 

Elntre lprelne lulrial Le lade lrship be lrpe lngaru lh signifikan telrhadap variabe ll Prelstasi Kinelrja yang 

dimeldiasi olelh variabell Relward dapat ditolaklako. 

Hal ini dapat terjadi karena memang di butuhkan sosok kompeten seperti pelatih atau 

scouting talent untuk menilai seseorang dalam mendapatkan reward demi mencapai prestasi, 

sedangkan entreprenuer leadership lebih dikelnal karelna ke lmampulannya 

me lmbe lrdayakan anggota organisasi u lntulk me lngambil ke lpelmilikan atas pe lke lrjaan 

melre lka dan be lrkontribulsi se lcara belrarti telrhadap tu ljulan organisasi. Pe lmimpin 

wiraulsaha me lnciptakan pellu lang bagi anggota organisasi u lntulk melnu lnju lkkan inisiatif 

dan melndorong pelncapaian kinelrja. Ke lpe lmimpinan kelwiraulsahaan melndorong anggota 

organisasi u lntu lk me lngambil risiko dan ke ltahanan dalam me lnge ljar pe llu lang. Pe lnghargaan 

be lrtindak selbagai inse lntif bagi anggota organisasi u lntulk ke llular dari zona nyaman 

me lre lka, be lrelkspe lrimeln de lngan ide l-idel baru l, dan melngatasi hambatan yang me lnghalangi 

melre lka.  

Kelsimpullannya, ke lpelmimpinan kelwiraulsahaan melmbelrikan pelngarulh yang signifikan 

telrhadap reward tetapi utuk menciptakan prestasi kinerja melalui reward, perlu adanya 

sumber daya manusia yang berkompten dan lebih profesional dalam memberikan standar 

penilaian terhadap pemain atau anggota asosiasi. Pelnghargaan melmainkan pelran meldiasi 

pelnting dalam hulbulngan ini. De lngan melneltapkan tuljulan visione lr, melndorong inovasi 

dan kre lativitas, melmbe lrdayakan anggota organisasi, me lndorong pe lngambilan risiko dan 

ke ltahanan, melmprioritaskan pelmbellajaran dan pe lrtulmbu lhan belrke llanjultan, selrta 

melne lrima ulmpan balik dan manaje lmeln kinelrja, pelmimpin wiraulsaha melnciptakan 

lingku lngan di mana anggota organisasi te lrmotivasi, te lrlibat, dan dibelrdayakan u lntu lk 

ulnggu ll. 

Pengaruh SDM Terhadap Prestasi Kinerja yang Dimediasi oleh Reward 
Manajelmeln su lmbe lr daya manu lsia (SDM) melmainkan pelran selntral dalam 

melmbe lntulk kinelrja organisasi mellaluli manajelmeln stratelgis anggota organisasi dan prosels 

telrkait pelkelrjaan melre lka. Dalam kontelks ini, pelnghargaan be lrfu lngsi se lbagai motivator kulat 

yang me lmpe lngaru lhi pelrilakul anggota organisasi dan melndorong pelncapaian kinelrja. Tesis 

ini melngelksplorasi bagaimana Pelnge llolaan Sulmbe lr Daya Manu lsia me lmpelngaru lhi 

pe lncapaian kinelrja, delngan pelnghargaan belrtindak selbagai meldiator ultama dalam 

hulbulngan ini. 

Pe lnge llolaan Su lmbelr Daya Manu lsia melmbelrikan kelse lmpatan pellatihan dan 

pe lnge lmbangan yang belrkontribulsi telrhadap pelncapaian kinelrja. Delngan belrinvelstasi 

dalam pelnge lmbangan ke lte lrampilan anggota organisasi dan kelmajulan karir, manajemen 

melmbelrdayakan anggota organisasi ulntu lk melwulju ldkan potelnsi pe lnu lh melre lka dan 

belrkontribulsi se lcara elfelktif telrhadap tuljulan organisasi. Imbalan dapat melncaku lp 

kelse lmpatan ulntu lk pe llatihan, selrtifikasi lisensi, ataul program pe lngelmbangan profelsional. 

Delngan melnghu lbulngkan pelnghargaan de lngan inisiatif pellatihan dan pelnge lmbangan, 

Pe lnge llolaan Sulmbe lr Daya Manu lsia melndorong anggota organisasi u lntu lk belrinvelstasi 

yang pada akhirnya melndorong pelncapaian kinelrja. 

Kelsimpullannya, Pe lnge llolaan Sulmbe lr Daya Manulsia melmbelrikan pelngarulh yang 

signifikan telrhadap pe lncapaian kinelrja dalam organisasi, delngan pe lnghargaan belrtindak 

selbagai meldiator ultama dalam hulbulngan ini. Delngan melnye llaraskan pelnghargaan se lcara 

stratelgis delngan tu lju lan organisasi, melnge llola kinelrja dan melmbelrikan ulmpan balik, 
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me lndorong ke ltelrlibatan dan pelngaku lan anggota organisasi, melnarik dan melmpelrtahankan 

talelnta telrbaik, me lmbelrikan pe llulang pe llatihan dan pelngelmbangan, dan telru ls 

melngelvalulasi dan melningkatkan siste lm pelnghargaan, Pe lnge llolaan Sulmbelr Daya 

Manulsia melnciptakan lingku lngan di mana anggota organisasi telrmotivasi, telrlibat, dan 

dibelrdayakan u lntu lk melncapai potelnsi pe lnu lh melre lka. Hasilnya, organisasi yang dipimpin 

olelh praktik Pelnge llolaan Sulmbelr Daya Manulsia yang e lfe lktif melmiliki posisi yang lelbih 

baik ulntulk melndorong pe lncapaian kinelrja dan melncapai kelsulkse lsan be lrkellanjultan 

dalam lingku lngan bisnis yang kompe ltitif saat ini 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Be lrdasarkan hasil analisis melnu lnju lkkan bahwa variabell Elntrelpre lne lulrial 

Leladelrship belrpelngarulh signifikan telrhadap Prelstasi Kinelrja yang belrdampak pada 

Anggota Klu lb Fultsal Asosiasi Fultsal Provinsi Jambi. 

2. Belrdasarkan hasil analisis melnu lnjulkkan bahwa variabell Sulmbelr Daya Manulsia 

be lrpelngaru lh signifikan telrhadap Prelstasi Kine lrja pada Anggota Klulb Fultsal Asosiasi 

Fultsal Provinsi Jambi. 

3. Be lrdasarkan hasil analisis melnu lnju lkkan bahwa variabell Relward melmiliki 

pe lngaru lh signifikan telrhadap Prelstasi Kine lrja pada Anggota Klu lb Fultsal Asosiasi 

Fultsal Provinsi Jambi. 

4. Be lrdasarkan hasil analisis melnu lnju lkkan bahwa variabell Elntrelpre lne lulrial 

Leladelrship melmiliki pelngaru lh signifikan telrhadap Relward yang belrdampak pada 

Anggota Klu lb Fultsal Asosiasi Fultsal Provinsi Jambi. 

5. Belrdasarkan hasil analisis melnu lnjulkkan bahwa variabell Sulmbelr Daya Manu lsia melmiliki 

pelngarulh signifikan telrhadap Re lward pada Anggota Klu lb Fultsal Asosiasi Fultsal 

Provinsi Jambi. 

6. Be lrdasarkan hasil analisis melnu lnju lkkan bahwa variabell Relward tidak mampul 

melme ldiasi variabell Elntrelprelnelu lrial Le lade lrship telrhadap Kinelrja pada Anggota Klu lb 

Fultsal Asosiasi Fultsal Provinsi Jambi, kelpelmimpinan kelwiraulsahaan melmbe lrikan 

pelngaru lh yang signifikan te lrhadap reward tetapi utuk menciptakan prestasi kinerja 

melalui reward, perlu adanya sumber daya manusia yang berkompten dan lebih 

profesional dalam memberikan standar penilaian terhadap pemain atau anggota asosiasi. 

7. Be lrdasarkan hasil analisis melnu lnju lkkan bahwa variabell Relward mampul 

melme ldiasi variabell Sulmbelr Daya Manu lsia telrhadap Kine lrja pada Anggota Klu lb Fu ltsal 

Asosiasi Fultsal Provinsi Jambi. 

Saran 
Be lrdasarkan hasil pelnellitian ditelmulkan bahwa variabell Elntrelprelne lulrial 

Leladelrship dan Su lmbe lr Daya Manulsia melmpu lnyai pe lngaru lh langsulng yang signifikan 

telrhadap Prelstasi Kine lrja dan julga me lmpulnyai pe lngaru lh signifikan se lcara tidak langsulng 

telrhadap Prelstasi Kine lrja pada Anggota Klu lb Fu ltsal Asosiasi Fu ltsal Provinsi Jambi 

mellalu li variabell Relward, tetapi utuk menciptakan prestasi kinerja melalui reward, perlu 

adanya sumber daya manusia yang berkompten dan lebih profesional dalam memberikan 

standar penilaian terhadap pemain atau anggota asosiasi. Pe lnghargaan me lmainkan pelran 

me ldiasi pelnting dalam hulbu lngan ini. De lngan melne ltapkan tulju lan visionelr, melndorong 

inovasi dan kre lativitas, melmbelrdayakan anggota organisasi, me lndorong pe lngambilan 

risiko dan ke ltahanan, melmprioritaskan pe lmbellajaran dan pe lrtulmbu lhan belrke llanjultan, 

selrta melnelrima ulmpan balik dan manaje lmeln kinelrja, pe lmimpin wiraulsaha 

me lnciptakan lingku lngan di mana anggota organisasi telrmotivasi, te lrlibat, dan dibe lrdayakan 

u lntulk u lnggu ll, selhingga Klub diharapkan dapat melngelmbangkan E lntre lprelne lu lrial 



 

Jurnal Manajemen Terapan dan Keuangan (Mankeu) Vol. 13 No. 05, Desember 2024 (Edisi Khusus) 

P-ISSN: 2252-8636, E-ISSN: 2685-9424  

 

1520 

 

 

Le lade lrship dan Sulmbelr Daya Manu lsia kinelrjanya se lhingga dapat melmpelngaru lhi Prelstasi 

Kine lrjanya masing-masing. 

Selllain itul, Relward julga melmiliki pelran pelnting selbagai faktor ulntu lk melme ldiasi variabell 

Elntre lprelne lulrial Le lade lrship dan Sulmbe lr Daya Manu lsia pada Anggota Klu lb Fultsal Asosiasi 

Fu ltsal Provinsi Jambi. Selhingga diharapkan pada Klu lb Fultsal Asosiasi Fultsal Provinsi 

Jambi ulntu lk se llalul melnjaga dan melningkatkan pelmbelrian Relward telrhadap para Anggota 

Klulb Fultsal Asosiasi Fultsal Provinsi Jambi 
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